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ABSTRAK

ANALISIS RISIKO USAHA TANI (POTENSI BENCANA) TERHADAP
PRODUKTIVITAS PADI SAWAH DI KABUPATEN PADANG PARIAMAN

Khairanil, Mike Triani
Jurusan Ilmu Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang
J1. Prof. Dr Hamka Air Tawar Padang

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari risiko
usahatani terhadap produktivitas padi sawah di Padang Pariaman. Variabel yang
digunakan untuk mendampingi risiko usahatani adalah ketersediaan air, banjir,
longsor, abrasi sungai dan hama padi Penelitian ini berjenis deskriptif dan
asosiatif. Data yang digunakan adalah data sekunder dari tahun 2018 sampai tahun
2020 yang diperoleh dari lembaga terkait. Dengan model regresi data panel model
yang terpilih yakni Fixed Effect Model. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
secara simultan ketersediaan air, potensi bencana banjir, potensi bencana longsor,
potensi bencana abrasi sungai, dan tingkat penyerangan hama pada padi
berpengaruh signifikan terhadap produktivitas padi di Padang Pariaman.
Selanjutnya yaitu secara parsial (1) Ketersediaan air berpengaruh signifikan
berpengaruh pada alpa 10% dan berpengaruh positif terhadap produktivitas padi
sawah di Padang Pariaman; (2) Potensi bencana banjir berpengaruh signifikan
pada alpa 10% dan berpengaruh negatif terhadap produktivitas padi sawah di
Padang Pariaman; (3) Potensi bencana longsor berpengaruh signifikan dan
berpengaruh negatif terhadap produktivitas padi sawah di Padang Pariaman; (4)
Potensi bencana abrasi sungai tidak berpengaruh signifikan dan berpengaruh
positif terhadap produktivitas padi sawah di Padang Pariaman; (5) Tingkat
penyerangan hama tidak berpengaruh signifikan dan berpengaruh positif terhadap
produktivitas padi sawah di Padang Pariaman.

Kata kunci ; produktivitas, risiko, usahatani, potensi bencana
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sektor pertanian adalah salah satu proses leading sector dalam
perekonomian. Dimana hal ini dibuktikan dengan cukup tingginya kontribusi
sektor pertanian terhadap pendapatan perkapita suatu daerah, salain itu sektor
pertanian juga berperan dalam penyerapan tenaga kerja, penyediaan bahan baku
dan penyediaan pangan hal ini behubungan dengan jumlah penduduk yang akan
memacu kegiatan konsumsi masyarakat dalam suatu daerah. Sektor pertanian juga
memiliki peran strategis dalam pembangunan ekonomi nasional. Pertanian sangat
berkontribusi penting dalam perekonomian dan dalam pemenuhan kebutuhan
pokok masyarakat, apalagi pada saat meningkatnya jumlah penduduk yang artinya
dimana kebutuhan akan pangan juga semakin meningkat (Raimi et al., 2016).

Peningkatan produksi dalam sistem pertanian terkhususnya tanaman
pangan yang merupakan salah satu kegiatan pemerintahan dalam mengupayakan
pembangunan dari pertanian menuju pertanian yang tangguh, hal ini di karenakan
sektor pertanian yang berperan penting sebagai sumber utama dalam kegiatan
pertanian dan pendapatan masyarakat petani. Sistem pertanian yang tangguh
dalam pembangunan subsektor tanaman pangan, dapat diarahkan untuk
pemenuhan kebutuhan pangan yang didukung oleh kemampuan dalam

memproduksinya. Dalam kebutuhan bahan pangan ini yang khususnya beras



setiap tahunnya akan semakin meningkat sesuai laju pertumbuhan penduduk dan
perkembangan kondisi perekonomian masyarakat.

Dalam memproduksi tanaman produktivitas pertanian dilihat dari
kemampuan dan daya dukung dari lahan pertanian sebagai proses produksi.
Pengertian produktivitas adalah kemampuan tanah untuk menghasilkan produksi
tanaman yang baik dengan daya dukung dari tanah yang produktif dimana
tanaman yang tanahnya akan menghasilkan produksi tanaman dengan baik dan
menguntungkan bagi petani yang mengolahnya.

Gambar 1.1 Produktivitas (ton/ha) Padi Sawah di
Padang Pariaman 2018-2020
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Sumber: BPS Kab Padang Pariaman

Berdasarkan gambar 1.1 menunjukkan jumlah produktivitas (Ton/Ha) padi
sawah perkecamatan di Kabupaten Padang Pariaman. Setiap kecamatan berupa
dataran tinggi dataran rendah. Dari data dilihat bahwa produkrivitas paling tinggi
berada pada kecamatan IV Koto Aur Malintang pada tahun 2019. Terendah

berada pada Kecamatan Ulakan Tapakis tahun 2018. Berdasarkan data juga



menjelaskan bahwa kegiatan produktivitas di padang pariaman dari tahun 2018-
2020 telah mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun.

Padang Pariaman memiliki luas lahan perkecamatan yang berbeda dan
memiliki dataran yang berbeda juga, dimana hal ini harus diperhatikan mengenai
tanaman apa yang cocok ditanami. Umumnya daerah perbukitan ditanami
tumbuhan/tanaman yang keras, disebabkan daerah tersebut mempunyai
permukaan yang tidak rata yang akan menyebabkan para petani padi sawah susah
menyesuaikan di daerah ini yang justru membutuhkan banyak air untuk kegiatan
produksinya. Dalam hal tersebut petani juga akan dihadapkan dengan resiko-
resiko yang ada baik itu yang disebabkan oleh alam atau yang lainnya. Resiko
terhadap usahatani di Padang Pariaman tidak hanya disebabkan oleh hama
tanaman padi melainkan juga diakibatkan saluran irigasi yang rusak karena
bencana alam banjir, tanah longsor, dan abrasi sungai yang menyebabkan
terhambatnya proses pertanian para petani. Akibat belum adanya perbaikan
bencana tersebut berakibat menurunnya produktivitas petani padi sawah di
Kabupaten Padang Pariaman.

Gambar 1.2 Tingkat Potensi Bencana (Kejadian Banjir, Longsor, Abrasi
sungai) di Padang Pariaman 2018-2020
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Berdasarkan gambar 1.2 diatas menjelaskan mengenai potensi bencana di
Padang Pariaman merupakan gabungan dari bencana banjir, longsor, abrasi sungai
yang telah terjadi di setiap kecamatan. Dari data tersebut potensi bencana yang
paling sering terjadi yaitu di kecamatan Sungai Limau pada tahun 2020 dengan
angka 13 kali terjadi bencana dan yang terendah di kecamatan Sintoga juga
Batang Gasan pada tahun 2019 tidak terjadi bencana, dalam data tersebut juga
menjelaskan bahwa bencana alam yang sering terjadi pada kecamatan yang
cenderung berada di dataran tinggi seperti daerah yang memiliki sungai yang
besar. Daerah yang paling jarang terjadi bencana merupakan daerah perkotaan
yang strategis sebagai area publik.

Gambar 1.3 Data Ketersediaan Air (m3) di Padang Pariaman 2018-2020
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Sumber: BPS Kab Padang Pariaman

Dari data 1.3 diatas menjelaskan bahwa ketersediaan air di Padang
Pariaman menyebar secara tidak merata dari tahun 2018-2020. Terlihat dari data
bahwa ketersediaan air di Padang Pariaman dari tahun 2018-2020 fluktuasi. Air
yang paling tinggi disediakan berada di kecamatan IV Koto Aur Timur tahun

2019. Air yang paling sedikit tersediaa yaitu didaerah Lubuk Alung pada tiap



tahunnya. Berdasarkan gambar diatas dijelaskan bahwa ketersediaan air di setiap
daerah kecamatan tiap tahunnya tidak stabil dan cenderung tidak merata. Dapat
dilihat pada kecamatan IV Koto Aur Timur dari tahun 2018-2020 air yang tersedia
di daerah tersebut tidak stabil karena pada tahun 2018 merupakan air yang
tersedia paling tinggi di Padang Pariaman namun ditahun dan pada tahun
berikutnya lebih sedikit lagi air yang tersedia dari pada tahun sebelumnya. Dari
data juga menjelaskan bahwa hal tersebut tidak hanya terjadi pada satu wilayah
saja namun juga hampir terjadi pada wilayah kecamatan lainnya di Padang
Pariaman.

Kegagalan panen biasanya disebabkan oleh dua faktor yaitu faktor internal
dan eksternal. Faktor internal berasal dari petani itu sendiri sedangkan faktor
eksternal berasal dari alam (serangan opt dan perubahan iklim yang tidak
menentu) serta pasar (fluktuasi harga). Faktor eksternal ini sangat memiliki
pengaruh yang lebih besar dibanding faktor internal. Penyebab faktor dari luar ini
biasanya perubahan iklim yang berpengaruh signifikan terhadap peningkatan
produksi tanaman padi yang tidak dapat diperkirakan oleh petani. Perubahan iklim
biasanya dapat menimbulkan kondisi cuaca yang tidak stabil, sehingga jika cuaca
yang sering terjadi hujan maka dapat menyebabkan banjir bandang, tanah longsor
ataupun bencana abrasi sungai. Dalam hal ini Menjadi trauma besar bagi para
petani padi sawah irigasi dimana tidak terprediksinya terjadi kerusakan saluran
irigasi pada saat kemarau menyebabkan kekeringan dan musim hujan yang
menyebabkan banjir yang mengakibatkan tergenangnya lahan sehingga terjadinya

puso.



Gambar 1.4 Tingkat Penyerangan Hama (Serangan OPT) Padi Sawah
di Padang Pariaman 2018-2020
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Berdasarkan data diatas menjelaskan tingkat penyerangan hama dari setiap
kecamatan di Padang Pariaman. Tingkat penyerangan hama dilihat dari 1 (tidak
terserang), 2 (ringan), 3 (sedang) dan 4 (berat). Berdasarkan data lebih banyak
tidak terserang dari perkecamatan namun juga banyak yang terserang setiap
kecamatan pertahunnya. Data diatas menjelaskan bahwa wilayah yang terserang
hama tingkat berat pada tiap tahunnya yaitu wilayah 2 x 11 Enam Lingkung, 2 x
11 Kayu Tanam, lubuk alung, sungai geringging dan kecamatan lainnya yang
terserang pada tingkat berat yaitu 4.

Berdasarkan paparan diatas, permasalahan yang terjadi dalam sektor
produksi padi sawah kabupaten Padang Pariaman tidak luput dari resiko usahatani
yang dapat mempengaruhi produktivitas. Hal ini disebabkan oleh faktor eksternal
yang lebih dominan dari pada faktor internalnya para petani. Faktor eksternal
yang dimaksud penulis adalah peluang akan terjadinya suatu kejadian buruk

terhadap suatu tindakan seperti perubahan kondisi iklim/faktor alam yang



menyebabkan terjadinya bencana alam sehingga pada akhirnya akan berpengaruh
buruk terhadap pertanian diamana ujungnya juga mempengaruhi produktivitas.

Ketersediaan air merupakan hal yang harus di prediksi sebelum
penanaman padi karena air merupakan sumber kehidupan utama bagi sektor
pertanian padi sawah, dan hama merupakan kejadian yaang tidak terprediksi oleh
para petani dimana hama juga merupakan faktor penghambat bagi para petani padi
sawah dimana hama dapat merusak tanaman pasi sehingga berpengaruh buruk
terhadap produksi dan produktivitas.

Berdasarkan definisi grafik diatas dapat dilihat bahwasanya kondisi
produktivitas padi sawah di Padang Pariaman mengalami fluktuasi di
perkecamatan tiap tahunnya. Ketersediaan air juga tidak merata pada setiap
kecamatan pertahunnya. Potensi bencana juga terjadi pertahunnya tidak sama
bahkan hanya sering terjadi di beberapa kecamatan. Hama padi juga terjangkit
pada setiap kecamatan di Padang Pariaman namun per tahunnya memiliki tingkat
penyerangan hama yang tidak sama di perkecamatan tersebut.

Maka dari itu semakin tinggi tingkat ketidakpastian maka semakin tinggi
juga tingkat resikonya. Oleh karena itu penulis sangat tertarik untuk
melaksanakan penelitian di Kabupaten Padang Pariaman dengan judul “Analisis
Risiko Usahatani (Potensi Bencana) Terhadap Produktivitas Petani Padi
Sawah di Kabaten Padang Pariaman”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan latar belkang diatas dapat dirumuskan

pemasalahan yang ingin disampaikan, yaitu:



)

2)

3)

4)

5)

6)

Sejauhmana pengaruh ketersediaan air terhadap produktivitas di
Kabupaten Padang Pariaman.

Sejauhmana pengaruh potensi bencana banjir terhadap produktivitas di
Kabupaten Padang Pariaman.

Sejauhmana pengaruh potensi bencana longsor terhadap produktivitas di
Kabupaten Padang Pariaman.

Sejauhmana pengaruh potensi bencana abrasi sungai terhadap
produktivitas di Kabupaten Padang Pariaman

Sejauhmana pengaruh hama padi terhadap produktivitas di Kabupaten
Padang Pariaman

Sejauhmana pengaruh bersama-sama terhadap produktivitas di Kabupaten

Padang Pariaman

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat resiko dari produksi

usahatani terhadap produktivitas para petani padi sawah di Padang Pariaman.

Sekaligus untuk mengetahui sejauhmana pengaruh variabel independen dalam

mempengaruhi variabel dependennya.

1.4 Kegunaan Penelitian

1)

Manfaat penelitian ini:
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi pemerintah dan
pihak lain untuk menigkatkan produktivitas padi sawah di Padang

Pariaman.



2) Merupakan pengalaman berharga yang menambah pengetahuan dan
wawasan dari peneliti.
3) Sebagai bahan acuan bagi penelitian selanjutnya yang berhubungan

dengan produktivitas padi sawah di Padang Pariaman.



